BAB V
PEMBAHASAN

Setelah penulisan paparan data dan data temuan yang dihasilkan oleh
peneliti dari wawancara, observasi, dan dokumentasi, maka selanjutnya peneliti
akan menganalisis data yang telah terkumpul. Dari paparan data dan hasil sub bab
hasil temuan penelitian yang dijabarkan pada sub bab sebelumnya, maka perlu
adanya analisis hasil penelitian. Hal ini dilakukan agar data yang dihasilkan
tersebut dapat dilakukan interprestasi sehingga dapat mengambil kesimpulan

penelitian sesuai dengan fokus penelitian yang diajukan.

Dalam hal ini seperti yang dikutip oleh Sugiyono menyatakan analisis
telah mulai sejak merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum terjun ke
lapangan, dan berlangsung terus sampai penulisan hasil penelitian. Namun dalam
penelitian kualitatif, analisis data lebih difokuskan selama proses di lapangan

bersama dengan pengumpulan data.

Penelitian disini menggunakan analisis deskriptif kualitatif (pemaparan)
dari data yang didapatkan baik melalui observasi, dokumentasi, dan wawancara
dari pihak-pihak yang mengetahui tentang data yang dibutuhkan. Selanjutnya dari

hasil tersebut dikaitkan dengan teori yang ada diantaranya sebagai berikut:

A. Dominasi Penguatan Verbal atas Non-Verbal
Penguatan merupakan salah satu strategi mengajar yang harus dimiliki
oleh seorang guru sehingga dapat memberikan suatu dorongan kepada anak

didi dalam mengikuti pelajaran. Penguatan yang diberikan oleh guru harus
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tepat sasaran dan tepat wwaktu sehingga dapat menjadi pemicu bagi anak
didik secara keseluruhan dalam kelas, baik yang menjadi sasaran penguasa
maupun bagi teman-temannya.

Menurut Usman, mengemukakan penguatan adalah segala bentuk
respon, apakah bersifat verbal maupun non verbal, yang merupakan bagian
dari modifikasi tingkah laku guru terhadap tingkah laku murid, yang
bertujuan untuk memberi informasi atau umpan balik bagi si penerima atas
perbuatannya sebagai tindak dorongan ataupuk koreksi.'

Sejalan dengan pendapat diatas, memaknai penguatan verbal sebagai
penguatan yang biasanya diungkapkan dengan menggunakan kata-kata
pujian, penghargaan, misalnya: bagus, bagus sekali, pintar, dan seratus buat
kamu!. Hal ini dilakukan guru dalam rangka memberikan umpan balik agar
siswa dapat mempertahankan perilaku positif tersebut.

Menurut Djamarah bahwa semua aspek yang terdapat pada pemberian
penguatan verbal dapat berpengaruh pada kelompok usia siswa manapun,
tidak terbatas pada satu tingkat sekolah tertentu saja, baik untuk anak yang
sudah dewasa maupun yang belum dewasa.” Hal yang perlu diperhatikan
dalam pemberian penguatan verbal ialah guru harus yakin bahwa siswa akan
menghargainya dan menyadari akan respon yang diberikan guru terhadap

perilaku yang dilakukan oleh siswa.

' Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Professional, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005),
hal. 73

? Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2010), hal. 119
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Pemberian penguatan verbal yang disampaikan secara lisan dapat
dilakukan oleh guru sesuai dengan tujuan yang akan dicapai. Pada prinsipnya
pemberian penguatan verbal memiliki tujuan yaitu memberikan umpan balik
agar siswa mampu mempertahankan dan meningkatkan prestasi maupun
tingkah laku yang positif. Pujian sebagai bentuk penguatan verbal yang
diberikan kepada anak didik menunjukkan bahwa seorang pendidik

menghargai perbuatan serta prestasi yang telah dicapai peserta didik.

Relevansi antara Penguatan dan Motivasi Belajar Siswa

Motivasi merupakan salah satu prasyarat yang amat penting dalam
belajar. Gedung dibuat, guru disediakan, fasilitas belajar yang lengkap
dengan harapan supaya siswa dapat masuk sekolah dan belajar dengan penuh
semangat. Tetapi semua itu akan sia-sia, jika siswa tidak ada motivasi untuk
belajar.

Menurut Uno semua anak memiliki motivasi, namun tidak semua anak
termotivasi untu bertingkah laku baik. sebagian motivasi timbul dari diri
siswa, dan sebagian lagi timbul dari luar. Motivasi internal dan eksternal
bekerja bersama-sama untuk membuat siswa menjadi orang yang
bertanggung jawab.3

Menurut sardiman motivasi bagi siswa dapat mengembangkan
aktivitas dan inisiatif, dapat mengarahkan dan memelihara ketekunan dalam

kegiatan pembelajaran. Karena motivasi dikatakan sebagai keseluruhan daya

> Hamzah B Uno, Assesment Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), hal. 29
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penggerak baik dari dalam diri siswa maupun dari luar siswa dan daya
penggerak itulah yang dapat menimbulkan kegiatan belajar mengajar itu
sendiri sehingga tujuan yang dikehendaki tercapai.*

Akan tetapi mengharap motivasi selalu muncul atau datang dalam diri
seseorang merupakan hal yang tidak mungin, hal ini dikarenakan tingkat
motivasi seseorang cenderung berubah-ubah. Selain itu banyak hal yang
harus dipelajari oleh siswa setiap hari di sekolah. Pada dasarnya kegiatan
belajar mengajar tidaklah selalu menarik, belum lagi banyaknya mata
pelajaran yang dipelajari.

Oleh karena itu perlu adanya penguatan salah satunya yaitu sebuah
penguatan verbal dari guru dalam pembelajaran. Ada banyak upaya yang
dapat dilakukan untuk menumbuhkan dan meningkatkan motivasi belajar
siswa, penguatan verbal merupakan unsur yang paling penting dalam proses
pembelajaran.

Beberapa uraian tentang penguatan verbal dan motivasi di atas, bahwa
hubungan penguatan dengan motivasi merupakan satu kesatuan yang tidak
terpisahkan. Jika motivasi sebagai “penggerak” memiliki peranan yang sangat
penting dalam kegiatan belajar mengajar, maka penguatan adalah unsur yang
tidak kalah pentingnya. Penguatan adalah bagian dari motivasi, artinya
penguatan merupakan salah satu atau bentuk dalam menumbuhkan motivasi
belajar siswa. Sedangkan motivasi sendiri dikatakan sebagai hasil dari

penguatan. Jadi relevansi antara penguatan dengan motivasi belajar dapat

* Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2007), hal. 75
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dikatakan sebagai hubungan yang membutuhkan dan saling mengisi antara
yang satu dengan yang lain, terjadi proses memberi dan menerima antara

keduanya.



